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Abstrak: Nyamuk Culex spp sudah tersebar luas di berbagai belahan dunia dari 

daerah tropis hingga sub tropis, dan merupakan nyamuk pembawa vektor penyakit. 

Kota Bitung sebagai kota pelabuhan memungkinkan penyebaran penyakit filariasis 

dan arbovirus dari nyamuk Culex spp serta data tentang nyamuk Culex spp sebagai 

vektor masih kurang. Tujuan penelitian ini adalah Mengetahui data populasi 

nyamuk Culex spp di perumahan sekitar pelabuhan Bitung. Penelitian ini 

menggunakan deskriptif cross-sectional untuk mendapatkan gambaran deskriptif 

populasi nyamuk Culex spp di daerah perumahan sekitar pelabuhan Bitung. 

Berdasarkan penelitian di daerah perumahan sekitar Pelabuhan Bitung adalah 

daerah dengan sanitasi yang rendah. pada Bulan Oktober – November 2016 dengan 

metode penangkapan sweepping, didapatkan 116 nyamuk diantaranya, Culex 

quinquefasciatus sebanyak 115 nyamuk (99,1%), dan Aedes ageptyi sebanyak 1 

nyamuk (0,9%).  Bedasarkan jenis kelamin, 66 nyamuk jantan (57,8%) dan 49 

nyamuk betina (42,2%). Jadi, dapat disimpulkan bahwa 99,1% nyamuk yang 

ditangkap adalah nyamuk Culex spp dari spesies Culex quinquefasciatus. 

Kata Kunci: Nyamuk, Culex spp, Survei 

Abstract:  Mosquito Culex spp already widespread in many parts of the world from 

the tropics to the sub-tropical, and is a vector of disease-carrying mosquitoes. 

Bitung city as a port city enabling the spread of filariasis and arbovirus of the 

mosquito Culex spp and Culex spp data about mosquitoes as vectors still lacking. 

The purpose of this study is Knowing Culex spp mosquito population data on the 

housing around the port of Bitung. This study used a descriptive cross-sectional 

study to get an overview of descriptive spp Culex mosquito populations in the 

residential area around the port of Bitung. Based on research in the residential 

area around the Port of Bitung is an area with low sanitation. on month from 

October to November 2016, with fishing methods sweepping, found 116 mosquitoes 

of them, as many as 115 mosquito Culex quinquefasciatus (99.1%), and as many as 

one mosquito Aedes ageptyi (0.9%). Based on gender, 66 males (57.8%) and 49 

female mosquitoes (42.2%). Thus, it can be concluded that 99.1% of mosquitoes 

were captured is Culex spp mosquitoes of the species Culex quinquefasciatus. 
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Nyamuk Culex spp sudah tersebar 

luas di berbagai belahan dunia dari 

daerah tropis hingga sub tropis yang 

merupakan nyamuk pembawa vektor 

filariasis, dan virus. Ada beberapa 

spesies nyamuk Culex yang 

ditemukan di dunia diketahui sebagai 

vektor penyakit yaitu, Culex 

tritaeniorhynchus, adalah nyamuk 

yang vektor utama dari Japanese 

ensephalitis di daerah Asia Selatan, 

Asia Tenggara, Asia Pasifik dan Asia 

Barat, termasuk di Republic of Korea 

(ROK). Data kasus Japanese 

ensephalitis di daerah itu, pada tahun 

1982 yaitu, 1197 kasus yang 

dilaporkan di ROK.  Nyamuk tersebut 

sudah resisten terhadap obat 

insektisida.1,2 Culex pipiens juga 

banyak dilaporkan sebagai vektor 

penyakit West Nile and St. Louis 

encephalitis viruses, dan vektor 

cacing Wuchereria brancrofti yang 

menyebabkan filariasis.3,4 Satu genus 

dengan Culex pipens seperti Culex 

quinquefasciatus, yang sekarang ini 

diteliti sebagai vektor filariasis dari 

Wuchereria brancrofti,  

Nyamuk ini juga dilaporkan 

dalam beberapa laporan penelitian di 

tahun 2015 – 2016 diduga sebagai 

vektor virus Zika, karena kemampuan 

mencerna partikel virus. Culex 

restuant dilaporkan sebagai vektor 

penyakit West Nile Virus di beberapa 

tempat di dunia.5  Culex sitiens adalah 

vektor penyakit Japanese 

ensephalitis yang terjadi peningkatan 

populasi akibat kejadian tsunami di 

Thailand.6 

Penyebaran nyamuk Culex spp 

ditemukan di daerah tropis dan sub 

tropis, khususnya di Indonesia. Di 

Indonesia nyamuk Culex spp 

penyebarannya di seluruh daerah 

adalah merata khususnya di daerah 

Sumatera, Jawa, Sulawesi, 

Kalimantan, NTT dan Irian Jaya. 

Pemerataan penyebaran nyamuk 

Culex spp di Indonesia karena habitat 

dari nyamuk Culex spp yang 

ditemukan di daerah persawahan dan 

perkotaan.7 

Data sebagai penyebaran spesies 

nyamuk Culex spp sebagai vektor 

sangat sulit didapatkan karena 

kurangnya penelitian di Indonesia 

termasuk di Sulawesi Utara. Tidak 

ada data populasi nyamuk ini 

mengakibatkan sulitnya melihat 

transmisi dan penyebaran beberapa 

penyakit di Sulawesi Utara, termasuk 

di dalamnya kota Bitung. 

Kota Bitung sebagai kota 

pelabuhan dan dengan adanya 

kemungkinan penyebaran berbagai 

penyakit arbovirus dan filariasis yang 

ditularkan dari nyamuk, khususnya 

nyamuk Culex spp, ada beberapa jenis 

sebagai vektor arbovirus dan 

filariasis, sehingga perlu diteliti jenis 

nyamuk Culex spp yang ada di 

perumahan sekitar pelabuhan Bitung 

dan populasi dari nyamuk ini. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian yang dilakukan 

adalah survei deskriptif dengan 

menggunakan cara Cross sectional. 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

Bulan November 2016 di daerah 

perumahan sekitar pelabuhan Bitung. 

Populasi semua nyamuk di daerah 

perumahan sekitar pelabuhan Bitung 

dan Sampel nyamuk yang ditangkap 

di daerah perumahan sekitar 

pelabuhan Bitung. 

Metode pengambilan sampel 

dengan menggunakan simpel random 

sampling. 

 

 



Jurnal KEDOKTERAN KLINIK (JKK),  Volume 1 No 1 , Desember 2016 

128 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL PENELITIAN 

Observasi tempat yang 

dilakukan oleh peneliti di tempat 

penelitian pada tempat dengan daerah 

tingkat sanitasi yang kurang, dengan 

daerah penelitian dekat di daerah 

dekat dengan pelabuhan, daerah 

genangan/tampungan air yang berisi 

air yang 

terkontaminasi/Contaminated Water 

seperti selokan yang kotor, sumur 

yang tidak terpakai dan menjadi 

tempat pembuangan air kotor, 

genangan air yang kotor dan semak-

semak dekat selokan air 

Adapun nyamuk yang 

tertangkap pada saat penangkapan 

dapat dilihat pada tabel 1 

A. Data nyamuk yang tertangkap 

berdasarkan spesies nyamuk 

dan tempat penangkapan  
Berdarsarkan penelitian di daerah 

perumahan sekitar Pelabuhan Bitung 

pada Bulan Oktober – November 

2016 dengan metode penangkapan 

sweepping, didapatkan 116 nyamuk 

diantaranya, Culex quinquefasciatus 

sebanyak 115 nyamuk (99,1%), dan 

Aedes ageptyi sebanyak 1 nyamuk 

(0,9%). 

A. Data nyamuk berdasarkan 

jenis kelamin nyamuk 

 

Berdasarkan penelitian menurut 

tempat penangkapan yang dilakukan 

di daerah perumahan sekitar 

pelabuhan Bitung didapatkan, di luar 

rumah (semak – semak) sebanyak 17 

nyamuk dan 98 nyamuk didapatkan di 

sumur rumah warga. 

 

B. Data nyamuk berdasarkan 

jenis kelamin 

Jumlah nyamuk yang ditangkap di 

daerah perumahan sekitar pelabuhan 

Bitung, sebanyak 115 nyamuk Culex 

spp, dengan 66 nyamuk jantan 

(57,8%) dan 49 nyamuk betina 

(42,2%). 

PEMBAHASAN 

Nyamuk yang didapatkan di 

perumahan sekitar Pelabuhan Bitung 

pada Bulan Oktober – November 

adalah nyamuk Culex 

quinquefasciatus sekitar 115 nyamuk 

(99,1%). Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan di daerah 

perumahan sekitar pelabuhan di 

Sumbawa yang dilakukan oleh 

Soekirno dkk8, bahwa ditemukan 

jenis Culex spp dan ditemukan ada 

jenis Culex quinquefasciatus.   

Observasi tempat penelitian 

secara keseluruhan didapatkan 

gambaran daerah perumahan sekitar 

pelabuhan Bitung yang sangat padat 

dan adanya selokan limbah rumah 

tangga. Pada tempat penangkapan 

juga ditemukan adanya sumur dengan 

Hari/tanggal 

  

  

Jam 

  

  

Tempat 

  

  
Culex spp Aedes Spp 

Jantan Betina Jantan Betina 

Sabtu/  

29-10- 2016 

20.00 - 

22.00 

Semak - 

semak 

8 5 0 0 

Minggu/  

30-10-2016 

09.00 - 

10.00 

Semak - 

semak 

2 2 1 0 

Sabtu/  

5-11- 2016 

09.00 - 

11.00 

Di Sumur 40 21 0 0 

Rabu/  

16-11- 2016 

09.00 - 

11.00 

Di Sumur 19 18 0 0 

Tabel 1. Distribusi Jumlah Nyamuk yang ditangkap 
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dinding yang berlumut dan ada 

beberapa sumur yang tidak dipakai 

oleh warga sekitar dan selokan yang 

sudah dicemari dengan sampah 

rumah tangga. Hal ini sesuai dengan 

teori bahwa nyamuk Culex 

quinquefascitus sangat banyak di 

daerah perairan yang sudah dicemari 

sampah rumah tangga dan sampah 

vegetasi.9 

Pada penelitian ini didapatkan 

densitas nyamuk yang cukup tinggi. 

Hal ini sesuai dengan penelitian di 

Bankura, West Bengal yang 

menyatakan bahwa pada musim 

panas terjadi peningkatan densitas 

nyamuk Culex spp. Hal ini juga sesuai 

teori bahwa puncak densitas nyamuk 

terjadi di daerah tropis dan sub tropis 

dan peningkatan densitas nyamuk 

Culex spp pada musim hujan.9-11 

Berdasarkan jenis kelamin 

nyamuk Culex spp yang paling 

banyak ditangkap adalah jantan 

dengan jumlah 66 Nyamuk dari 115 

nyamuk yang ditangkap. Hal ini 

karena metode penangkapan yang 

dilakukan oleh peneliti yang 

menggunakan metode swepping pada 

daerah permukaan sumur, selokan 

dan semak-semak sekitar selokan, 

yaitu tempat istirahat dan bertelur dari 

nyamuk Culex spp. Sesuai teori maka 

perkembangan nyamuk jantan dari 

pupa ke nyamuk dewasa maka 

nyamuk jantan lebih cepat 

berkembang menjadi nyamuk dewasa 

yang kemudian menunggu nyamuk 

betina untuk kawin. Umumnya 

nyamuk jantan berada di sekitar 

permukaan air untuk menunggu 

nyamuk betina baru yang 

berkembang dari pupa. Faktor daerah 

penangkapan sekitar sumur ini 

memungkinkan untuk ditemukan 

nyamuk jantan dalam densitas yang 

cukup tinggi.9,10 

Populasi nyamuk Culex spp 

yang peneliti temukan adalah 

semuanya Culex quinquefasciatus, 

gambaran yang didapatkan dari 

nyamuk ini adalah nyamuk yang 

berwarna cokelat keemasan, dengan 

sayap tidak berbintik hitam, pada 

abdomen ditemukan hitam dengan 

garis putih. Menurut teori bahwa 

nyamuk ini memiliki perilaku dengan 

aktivitas pada malam hari (nocturnal), 

bersifat antropofilik dan zoofilik, 

suka berisitrahat beristirahat dan 

bertelur di luar ruangan, yang di 

daerah perairan yang dikontaminasi 

dengan sampah rumah tangga dan 

sampah vegetasi.9,10 

Penulis, menyadari bahwa 

banyak sekali kelemahan dari 

penelitian ini. Waktu penelitian 

sangat singkat dengan metode potong 

lintang sehingga kesimpulan diambil 

hanya periode pengambilan tertentu. 

Dari segi waktu penangkapan paling 

banyak menangkap pada waktu pagi 

hingga siang hari dan malam hari 

hanya dilakukan pada 1 hari karena 

keterbatasan waktu pengambilan pada 

malam hari. Dari segi tempat 

penangkapan peneliti cenderung 

menangkap paling banyak di sumur 

warga dengan sedikit perlakuan 

intervensi peristirahatan nyamuk 

bukan pada waktu terbang dan 

menggigit sehingga banyak 

ditemukan nyamuk jantan dan sulit 

menggambarkan hubungan 

penangkapan dengan perilaku 

mengisap darah untuk 

menggambarkan peran nyamuk 

sebagai vektor. Hal-hal inilah dapat 

menjadi masukan pertimbangan 

penelitian lainnya. 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian survei nyamuk 

Culex spp yang dilakukan di daerah 

perumahan sekitar pelabuhan Bitung, 

dapat disimpulkan bahwa 99,1% 
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nyamuk yang ditangkap adalah 

nyamuk Culex spp dari spesies Culex 

quinquefasciatus. 

SARAN 

1. Bagi institusi pemerintah di Kota 

Bitung agar memberikan edukasi 

pada masyarakat Bitung di 

daerah perumahan sekitar 

pelabuhan Bitung mengenai 

vektor nyamuk dan dampaknya 

2. Bagi institusi perangkat desa di 

daerah perumahan sekitar 

pelabuhan Bitung agar selalu 

mengerahkan warga untuk 

membersihkan lingkungannya 

agar terhindar dari berbagai 

penyakit yang diakibatkan oleh 

virus, filariasis dan protozoa 

yang ditularkan melalui nyamuk 

3. Penelitian selanjutnya bisa 

meneliti tentang analisis spasial 

nyamuk Culex spp dan perilaku 

nyamuk Culex spp di daerah 

perumahan sekitar pelabuhan 

Bitung. 
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